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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang Proses Pelatihan Pengembangan Disain Bordir, Songket dan

Lilik Songkok di Kota Payakumbuh. Juga dibahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pelatihan yang terdiri atas faktor penghambat dan pendorong.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan para informan dan studi kepustakaan. Pemilihan inforrnan dilakukan secara

purposive sampling terhadap Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja Kota

Payakumbuh, Kasubdin Perindustrian pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja Kota

Payakumbuh, Panitia Penyelenggara, Instruktur dan Peserta Pelatihan dengan jumlah total informan 15

orang. Hasil penelitian dianalisa dengan mengaitkan proses pelatihan dengan kerangka teori tentang

pemberdayaan, industri kecil dan pelatihan.

 

Pada tahap need assesment yang dilibatkan adalah para pengusaha/pengrajin sebagai sumber data dan

informasi, serta Pemerintah Kota Payakumbuh melalui Dinas Perindag&Naker sebagai pihak

penyelenggara. dari pertemuan tersebut terungkap bahwa permasalahan yang dialami sebagian besar mereka

adalah kurangnya keterampilan dan kemampuan mereka dalam menghasilkan produk dengan disain yang

lebih kreatif. Berdasarkan hal ini maka diambil suatu kesimpulan bersama bahwa langkah yang paling tepat

membantu mereka adalah dengan memberikan pelatihan.

 

Tahap perencanaan pelatihan dilakukan oleh staf Subdin Perindustrian Dinas Perindag&Naker. Dalam

perencanaan ditetapkan tujuan pelatihan, jumlah peserta pelatihan sebanyak 20 orang, kriteria calon peserta

yaitu mereka yang sebelumnya sudah bergerak di bidang bordir, songket dan lilik songkok dan mempunyai

pengrajin sekitar 4-5 orang.

 

Instruktur diambil dari luar Dinas Perindag & Naker sebanyak 2 prang, dan waktu pelaksanaan pelatihan

yaitu dari tanggal 6 s/d 15 Oktober 2003. Pada tahap pelaksanaan pelatihan yang diperhatikan adalah peserta

pelatihan, instruktur pelatihan, waktu pelatihan, materi pelatihan dan metoda pelatihan. Instruktur pelatihan

didatangkan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Barat sebanyak 2 (dua) orang.

 

Waktu pelaksanaan pelatihan adalah dari tanggal 6 s/d 15 Oktober 2003 bertempat di Wisma Sari II

Kelurahan Kubu Gadang Kota Payakumbuh. Materi pelatihan diberikan dalam berbentuk teori/teknik dan

praktek. Agar peserta Iebih memahami teori-teori yang disampaikan, instruktur memberikan modul yang

berisi tentang materi-materi tersebut. Untuk alat-alat tulis dan bahan-bahan untuk praktek seperti dasar kain,

benang, jarum, gunting dan alat-alat menjahit Iainnya disediakan oleh panitia. Sedangkan untuk mesin jahit
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dibawa oleh masing-masing peserta.

 

Metode penyajian pelatihannya adalah dengan memberikan materi dalam bentuk teori/teknik yang

dipresentasikan di kelas oleh instruktur dan diikuti dengan praktek dengan durasi waktu yang Iebih banyak.

Tahap penilalan kegiatan yang dilakukan adalah dengan cara memberikan lembar questionare. Sebagal

evaluasi lanjutan Sekitar 2 (dua) bulan setelah pelatihan selesai dilaksanakan yaitu tanggal 13 s/d 29

Desember 2003, Dinas Perindag&Naker mengadakan Lomba Disain Sulaman dan Bordir yang diikuti oleh

seluruh peserta pelatihan, pengrajin/pengusaha/penjahit, PKK, organisasi wanita dan masyarakat umum.

Dalam proses pelatihan dari tahap awal sampai tahap akhir terdapat beberapa faktor yang menjadi

penghambat dan pendorong pelaksanaan pelatihan. Faktor penghambatnya: pertama terbatasnya tenaga

teknis di Dinas Perindag&Naker yang siap terjun ke lapangan yang berlatar belakang pendidikan yang

sesuai dengan kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan, hal ini menjadi kendala pada saat dilakukannya

Tahap Needs assessment. Kedua Lamanya waktu pelaksanaan pelatihan dirasakan masih kurang, kendala ini

dirasakan terjadi pada tahap pelaksanaan pelatihan. Ketiga Sarana dan Prasarana yang kurang mendukung,

kendala ini mempengaruhi pada tahap pelaksanaan pelatihan. Keempat Materi pelatihan yang kurang

lengkap dalam mendukung pencapaian tujuan pelatihan. Faktor ini muncul pada saat pelaksanaan pelatihan.

 

Sedangkan faktor pendorong dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah pertama latar belakang

kemampuan dasar peserta dalam hat menjahit sudah merata, sehingga tidak ada peserta yang kesuiitan dalam

menerima materi yang diajarkan dimana hal ini memperlancar jalannya pelatihan. Faktor ini menjadi

pendorong pada Tahap Pelaksanaan Pelatihan. Kedua kecakapan dan kemampuan instruktur yang memadai

sehingga beliau dapat memberikan seluruh materi pelatihan yang telah disusun kepada peserta, bisa

menjelaskan teknik dan memberikan teori dengan baik dan jelas sehingga mudah diterima dan ditangkap

maksudnya oleh para peserta pelatihan. Faktor ini menjadi pendorong pada Tahap Pelaksanaan Pelatihan.

 

Merujuk pada faktor penghambat di atas, dikemukakan saran yang dapat diterapkan pada masa yang akan

datang yaitu: kepada Dinas Perindag&Naker mengirimkan stafnya untuk mengikuti diktat manajemen

pelatihan dan peningkatan wawasan melalui studi banding, menjalin kerjasama dengan pihak swasta untuk

pengadaan sarana dan prasarana pelatihan, perencanaan yang telah disusun dibahas lagi oleh pihak kedua

untuk melihat kekurangan perencanaan, menambah materi tentang kewirausahaan dan mendatangkan

instruktur dari pengusaha/pengrajin sukses dari daerah lain di Sumatera Barat seperti Silungkang dan Pandal

Sikek: kepada peserta pelatihan bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam mendukung program

pemerintah.


